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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dan 

pembahasan data informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa upaya atau strategi bertahan hidup janda muda di 

Desa Terara adalah dengan melakukan penghematan, membuka usaha kecil-

kecilan, melakukan peminjaman dan dibantu oleh anggota keluarga. 

Melakukan penghematan merupakan strategi yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat, maksudnya disini merupakan adanya batasan-batasan 

kebutuhan yang penting serta mengelola agar pengeluaran tidak melebihi 

pemasukan. Membuka usaha kecil-kecilan atau jualan, jenis usaha ini biasanya 

seperti jualan gorengan, plecing, pentol (salome), nasi dan perlengkapan 

sekolah. Melakukan peminjaman, yaitu meminjam uang di Bank sebagai 

upaya untuk bisa membuka usaha kemudian nanti dibayar menggunakan hasil 

usaha tersebut. Pemanfaatan anggota keluarga, dimana mereka memanfaatkan 

naggota keluarga yang tinggal bersamanya untuk membantu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, yaitu dilakukan dalam bentuk menerima bantuan dari  

keluarga dan mertua untuk meringankan beban hidup. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai Strategi Bertahan 

Hidup Janda Muda Di Desa Terara Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 

Timur, maka peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang berkaitan 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya janda muda di DesanTerara Kecamatan Terara Kabupaten 

Lombok Timur tidak terlepas dari kurang pengetahuan tentang pernikahan 

dan keharmonisan keluarga,  maka diharapkan agar memahami kedua hal 

tersebut sebelum mengambil keputusan. Kepada para janda muda agar 

lebih aktif dan bekerja keras dalam upaya untuk bertahan hidup seperti 

meningkatkan usaha-usaha agar dapat meningkatkan pendapatan yang 

lebih baik dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari supaya dapat 

mengatasi masalah kemiskinan dalam keluarga sehingga bisa menopang 

kehidupan keluarga dan untuk membiayai pendidikan anak ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

2. Dengan banyaknya janda muda di Desa Terara Kecamatan Terara 

Kabupaten Lombok Timur, maka diharapkan kepada pemerintah agar 

dapat mengadakan program khusus pemberdayaan janda muda khususnya 

atau pemberdayaan janda pada umumya serta memberikan bantuan 

material kepada janda muda supaya dapat meringankan beban mereka. 
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Gambar 3. Wawancara Dengan Janda Muda 
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Adapun beberapa ungkapan dari informan adalah sebagai berikut: 

1. Usaha kecil-kecilan 

a. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Fauziah pada tanggal 25 Januari 

2021 bahwa: 

Saya palingan mebuka usaha kecil-kecilan seperti ini yaitu jualan gorengan 

di pinggir jalan dan kadang-kadang jualan nasi juga serta saya terima 

pekerjaan apa saja yang ditawarkan oleh orang sekitar yang penting halal 

dan bisa saya kerjakan. 

b. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Nuraini pada tanggal 23 Januari 

2021 bahwa: 

 Strategi saya untuk bertahan hidup yaitu cuman jualan nasi di rumah, subuh-

subuh hari saya sudah berangkat ke pasar untuk belanja bahan-bahan yang 

sudah habis kemudian orang yang akan datang beli di rumah setiap pagi dan 

sore, itu saja yang saya lakukan setiap hari. 

c. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Manilah pada tanggal 21 Januari 

2021 bahwa:  

 Strategi atau cara saya untuk menyambung hidup adalah hanya membuka 

jualan ringan-ringan seperti jualan gorengan di pinggir jalan sedangkan  di 

rumah jualan ayam potong. Walaupun hasil tidak seberapa tetapi saya harus 

tetap melakukan pekerjaan ini setiap hari karena tidak ada pekerjaan lain 

selain bisa jualan seperti ini. 

2. Melakukan Penghematan 

a. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Suliana pada tanggal 23 Januari 

2021 bahwa: 

Dalam pengeluaran sehari-haripun harus melakukan penghematan supaya 

dapat menyambung hidup ke esokan harinya, karena yang diutamakan 

adalah kasih makan anak-anak dan membuat mereka bahagia. 

b. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Desi pada tanggal 23 Januari 

2021 bahwa: 

Kebiasaan saya selama ini (menyandang status janda) ketika belanja 

kebutuhan hidup, baik kebutuhan anak maupun kebutuhan diri sendiri 
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tidak perna melakukan pemborosan yang artinya saya harus hemat karena 

jika tidak seperti itu maka akan kewalahan dalam memenuhi keperluan 

lainnya. 

c. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Noviah pada tanggal 25 Januari 

2021 bahwa: 

Saya sebagai ibu sekaligus sebagai bapak bagi anak-anak harus benar-

benar mampu dalam mengelola uang atau kebutuhan hidup sehari-hari. 

Bagaimanapun caranya saya harus berusaha dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga terutama kebutuhan untuk makan, karena yang paling 

banyak pengeluaran adalah untuk kebutuhan makan sehari-hari 

3. Melakukan Peminjaman 

a. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Muliani pada tanggal 22 

Januari 2021 bahwa: 

 Untuk modal usaha serta untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

biasanya saya pinjam uang ke Bank Mekar walaupun saya harus bayar  

dari hasil jualan saya karena tidak ada pekerjaan lain selain jual-jualan, 

saya melakukan hal itu demi anak-anak.  

b. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Rostika Sari pada tanggal 27 

Januari 2021 bahwa: 

Terkadang saya pinjam uang ke tetangga ketika ada masalah mendadak 

dalam keluarga dan hampir sering saya dipinjamin atau ditawarin untuk 

meminjam uang ke mereka karena mempercayai dan juga tahu kondisi 

saya sebab saya langsung lunasi ketika sudah ada uang 

Keperluan mendadak. 

c. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Puput pada tanggal 28 Januari 

2021bahwa: 

Karena kebutuhan hidup kadang-kadang membutuhkan uang banyak, 

sehingga saya tidak mampu mencukupinya maka saya sering minta uang 

kepada orang tua dan saudara-saudara saya tetapi untuk dipinjam, nanti 

kalau sudah ada uang dikembaikan lagi atau dilunasi. 
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4. Dibantu Oleh Anggota Keluarga 

a. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Muliani pada tanggal 22 Januari 

2021 bahwa: 

Saya hidup saja masih numpang sama orang tua karena tidak memiliki 

rumah sendiri. Mulai dari pertama tidak bersama suami sampai saat ini saya 

masih dibantu oleh orang tua saya. Alhamdulillah nya orang tua saya masih 

mau ngurus dan menerima saya dengan lapang dada. 

b. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Desi pada tanggal 23 Januari 

2021 bahwa: 

Saya ditawarni oleh paman untuk bekerja di warung kopinya, saya 

bersyukur sekali karena sekarang ini susah sekali untuk mendapatkan 

pekerjaan, orang tamatan sarjana saja masih banyak yang nganggur apalagi 

kami yang hanya tamatan SMA (Sekolah Menengah Atas). 

c. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Muliani pada tanggal 19 Januari 

2021 bahwa: 

 Orang tua dan kadang mertua saya meminjamkan uang sebagai modal usaha 

dan atau sebagai uang belanja anak dan hasilnya nanti dibayar sedikit demi 

sedikit. Dan sekarangpun saya masih numpang di rumah orang tua karena 

tidak memiliki rumah sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 


